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Faktor  Yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak Dengan Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial Sebagai Variabel Moderating 

Andre Sumingtio; Amrie Firmansyah, Estralita Trisnawati 

 

ABSTRACT 

 

The company's efforts to motivate tax aggressiveness actions by making tax sector 

expenditure efficiency in order to increase company profits. The political 

connections owned by the company become the motivation to carry out tax 

aggressiveness by reducing political costs. The political connections owned by the 

company appoint parties in the organizational structure, both commissioners and 

directors of the company who have a direct approach to the government. The 

managerial parties, both commissioners and directors of the company, have a 

proportion of the company's shares to oversee the company's activities and make 

decisions. The company's commissioners and directors are important in 

implementing corporate governance disclosures that result in effective and 

efficient decisions for the company's stakeholders. The purpose of this study was 

to determine the effect of political connections, managerial ownership and 

disclosure of governance on tax aggressiveness with disclosure of social 

responsibility as a moderating variable. The object of this research is the non-

consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2016-2019 period of 148 companies. Technical analysis of the data used is the 

measurement model test and structural model using Wrap Partial Least Square 

(PLS) 7.0 software. Based on the results of the study, it is known that the 

moderating variable of social responsibility disclosure is able to moderate the 

influence of political connections, managerial ownership, and disclosure of 

governance on tax aggressiveness. 

Key words: Tax aggressiveness; political connections; managerial ownerhsip; 

good corporate governance; corporate social responsibility 
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Faktor  Yang Mempengaruhi Agresivitas Pajak Dengan Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial Sebagai Variabel Moderating 

Andre Sumingtio; Amrie Firmansyah, Estralita Trisnawati 

 

ABSTRAK 

 

Usaha perusahaan memotivasi tindakan agresivitas pajak dengan melakukan 

efisiensi pengeluaran sektor pajak supaya meningkatkan laba perusahaan. Koneksi 

politik yang dimiliki perusahaan menjadi motivasi untuk melakukan agresivitas 

pajak dengan mengurangi biaya politik. Koneksi politik yang dimiliki perusahaan 

menunjuk pihak dalam struktur organisasi baik itu komisaris maupun direksi 

perusahaan yang memiliki pendekatan langsung dengan pemerintah. Pihak 

manajerial baik dari komisaris maupun direksi perusahaan memiliki proporsi 

saham perusahaan untuk mengawasi aktivitas perusahaan dan pengambilan 

keputusan. Komisaris maupun direksi perusahaan penting dalam penerapan 

pengungkapan tata kelola yang menghasilkan keputusan yang efektif dan efisien 

bagi para pemangku kepentingan perusahaan. Tujuan  penelitian  ini adalah  untuk  

mengetahui  pengaruh  koneksi politik, kepemilikan manajerial  dan 

pengungkapan tata kelola terhadap  agresivitas  pajak  dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial sebagai  variabel  moderasi. Objek   penelitian  ini   yaitu 

perusahaan sektor barang non konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun  2016-2019 sebesar 148 perusahaan.  Teknis  analisis  data yang  

digunakan  adalah  uji  model pengukuran dan model struktural dengan 

menggunakan software Wrap Partial Least Square (PLS) 7.0. Berdasarkan  hasil  

penelitian,  diketahui  bahwa variabel moderasi pengungkapan tanggung jawab 

sosial mampu  memoderasi  pengaruh  koneksi politik, kepemilikan manajerial, 

dan pengungkapan tata kelola terhadap agresivitas pajak.   

 

Kata kunci: Agresivitas pajak; koneksi politik; kepemilikan manajerial; 

pengungkapan tata kelola; pengungkapan tanggung jawab sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara dimana pajak 

memegang peranan penting bagi perekonomian sebuah negara terutama 

Indonesia. Oleh karena itu, pajak harus mendapat perhatian khusus dalam hal 

pelaksanaan, pengumpulan, dan perundang-undangan yang berlaku (Kusumawati 

dan Hardiningsih, 2016). Putra dan Merkusiwati (2016), berpendapat bahwa upaya 

efisiensi pajak oleh wajib pajak adalah salah satu faktor yang memengaruhi 

penerimaan pajak. Kasus penghindaran pajak yang terjadi di tahun 2019 dilakukan 

oleh PT. A yang diduga melakukan praktik penghindaran pajak. PT. A melakukan 

praktik penghindaran pajak dengan melakukan transfer pricing yaitu dengan cara 

memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari Indonesia ke perusahaan di negara 

yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif pajak yang rendah, hal tersebut 

dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. PT. A telah melakukan praktik tersebut 

sehingga perusahaan dapat membayar pajak sebesar Rp 1.75 triliun atau sebesar US$ 

125 juta lebih rendah dibandingkan jumlah yang dibayarkan di Indonesia. Berdasarkan 

kasus tersebut, pengindaran pajak yang dilakukan yaitu dengan cara melakukan 

transfer pricing (www.globalwitness.org). Kasus penghindaran pajak lainnya di 

Indonesia melibatkan PT Bentoel Inter 

http://www.globalwitness.org/
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nasional Investama. PT. Bentoel Internasional Investama merupakan perusahan 

rokok terbesar kedua setelah HM Sampoerna di Indonesia. Menurut laporan dari 

Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 perusahaan milik British 

American Tobacco (BAT) melakukan penghindaran pajak melalui PT Bentoel 

Internasional Investama dengan cara mengambil utang pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015 dari perusahaan afiliasi di Belanda yaitu Rothmans Far East BV 

untuk pembiayaan ulang utang bank dan membayar mesin & peralatan. Pembayaran 

bunga yang dibayarkan akan mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia 

sehingga pajak yang dibayarkan menjadi lebih kecil akibatnya negara bisa menderita 

kerugian US$14 juta per tahun (kontan.co.id, 2019). 

Kasus lainnya yang terjadi PT. RNI adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa kesehatan terafiliasi di Singapura. Perusahaan melakukan penghindaran 

pajak oleh DJP dengan menggantungkan kelangsungan hidup perusahaan dari utang 

afiliasi. Pemilik di singapura bukan menanamkan modalnya di perusahaan melainkan 

dicatat sebagai pinjaman. Dalam laporan keuangan PT.RNI 2014, tercatat utang 

sebesar Rp. 20.4 miliar sementara, omset perusahaan hanya Rp. 2.178 miliar dan 

tercatat adanya kerugian sebesar Rp. 26.12 miliar.   PT. RNI juga memanfaatkan 

peraturan pemerintah 46/2013 tentang pajak penghasilan khusus UMKM dengan tarif 

1%. Dua pemegang saham PT. RNI berkewarganegaraan Indonesia tidak melaporkan 

surat pemberitahuan pajak secara benar sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2015. 

Dua pemegang saham yang merupakan orang Singapura juga tidak membayarkan 

pajak penghasilannya padahal memiliki usaha di Indonesia (Kompas.com, 2016). 

Setelah itu, kasus Google melakukan penghindaran pajak di Indonesia. Menurut 
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pengamat perpajakan Danny Darussalam, google sengaja tidak mendirikan BUT di 

Indonesia karena tidak ingin dikenakan pajak penghasilan. Apabila ada BUT maka 

laba yang di hasilkan kepada BUT tersebut adalah rendah. Google melakukan 

penghindaran pajak dengan cara tax planning pemanfaatan syarat physical presence. 

Google memiliki anak usaha yang mengatur bisnis di sekitar asia di Singapura dan  

hanya membangun kantor marketing representative yang berperan sebagai penunjang 

dan pelengkap di Indonesia. Google menganggap marketing support adalah fungsi 

yang tidak penting sehingga dalam konteks pricing dia hanya dikenakan cost dan 

komisi 8% saja dan tidak ada masalah (Detik.com). Pranoto dan Widagdo (2016), 

menyatakan pengisian sejumlah komisaris BUMN yang memiliki koneksi politik 

dengan pemerintah sudah dilakukan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, yang 

berlangsung dari tahun 2004 hingga 2014. Koneksi politik juga tampak jelas pada 

awal pemerintahan Presiden Joko Widodo dengan mengangkat komisaris BUMN yang 

berasal dari partai politik dan relawan untuk menduduki jabatan sebagai komisaris 

BUMN. Hal ini menunjukkan bahwa koneksi politik merupakan kejadian yang umum 

terjadi dalam struktur organisasi perusahaan BUMN di Indonesia. 

Dari uraian fenomena di atas yang terjadi pada tahun 2016 dan 2019, diduga 

bahwa agresivitas pajak masih kerap dilakukan dimana dapat dilihat pada tabel 1.1 

bahwa realisasi penerimaan pajak dari tahun 2016-2019 belum mencapai target yang 

telah ditetapkan APBN masing-masing tahun tersebut, yaitu 
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Tabel 1.1 

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak terhadap APBN 2016-2019 

Keterangan 2016 2017 2018 2019 

APBN 

Penerimaan Pajak 

Rp 1,539.2 T Rp 1,472.7 T Rp 1,424.00 T Rp 1,577.56 T 

Realisasi 
Rp 1,285.0 T Rp 1,343.5 T Rp 1,315.93 T Rp 1,332.06 T 

% terhadap 

Target APBN 

83.50% 91.20% 92.41% 84.40% 

Tabel 1.1 Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak terhadap APBN 2016-2019 

Sumber: Kemenkeu.go.id (2020) 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat perbandingan penerimaan pajak sektoral antara 

tahun 2018 dan 2019 dimana pada tahun tersebut terjadi penurunan yang cukup 

signifikan yang terlihat dari persentase terhadap target APBN yang mengalami 

penurunan sebesar 8,01%. Perbandingan realisasi penerimaan pajak dan kontribusinya 

antara tahun 2018 dan 2019 terjadi penurunan paling tinggi sebesar 19%. 

 

 

Sumber: OECD (2020) 

Berdasarkan perkembangan tax ratio di atas, terlihat kecenderungan penurunan 

tax ratio dari 2007 sampai dengan 2019 dan tax ratio Indonesia dibandingkan dengan 

negara ASEAN masih sangat rendah. Manurut laporan OECD tahun 2016, tax ratio 

Indonesia masih berkisar antara 11-14 persen. Tax ratio Indonesia mengalami 

Gambar 1.1  

Tax Ratio Indonesia 
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penurunan sebesar 0.4 persen dari 12 persen di tahun 2018 menjadi 11.6% di tahun 

2019. Tax ratio tertinggi di Indonesia sebesar 13.0 persen pada tahun 2008 dan 

terendah sebesar 11.0 persen pada tahun 2009. Hal ini sejalan dengan prinsip semua 

perusahaan yaitu menginginkan laba yang sebesar–besarnya dengan melakukan 

agresivitas pajak melalui hubungan dengan politisi untuk dapat mengakomodasi 

kepentingan perusahaan termasuk dalam hal perpajakan (Hidayati & Diyanty, 2018).  

Masalah keagenan telah menjadi dasar kasus untuk memahami tentang 

pengungkapan tata kelola. Debby et al, (2014) menyatakan bahwa good corporate 

governance dimotivasi oleh konsep teori keagenan yang diharapkan dapat berfungsi 

sebagai alat untuk memberikan kepercayaan kepada investor bahwa mereka akan 

menerima pengembalian (return) pada dana yang telah mereka investasikan. Tata 

kelola perusahaan memiliki fungsi untuk mengawasi setiap keputusan yang diambil 

perusahaan dan pengelolaan perpajakan yang mencakup tindakan agresivitas pajak. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan adalah penerapan tata kelola perusahaan. Perkembangan akhir ini 

pengungkapan tata kelola pada perusahaan menunjukkan trend yang sangat baik 

dimana hampir seluruh perusahaan telah menerapkannya. Pengungkapan tata kelola 

dalam suatu perusahaan bertujuan agar terciptanya suatu tata kelola perusahaan yang 

baik, efektif dan efisien dan dalam mekanisme pengungkapan tata kelola telah ada 

penerapan-penerapan yang harus dilakukan oleh perusahaan agar perusahan dapat 

terus berkembang, namun tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Perusahaan yang menerapkan pengungkapan tata kelola diharapkan 



6 

 

menghasilkan kinerja yang baik dan efisien dan dapat memberikan perlindungan 

efektif bagi para pemegang saham dan stakeholder. 

Pemegang saham dapat berasal dari institusi, manajerial, maupun publik. 

Kepemilikan institusi memiliki fungsi sebagai sebagai pengawas manajer dalam 

pengambilan keputusan, seperti keputusan dalam perencanaan pajak yang agresif. 

Pemegang saham oleh institusi yakin dapat mengurangi keputusan manajer untuk 

melakukan pajak agresif. Kepemilikan menejerial dapat meningkatkan perencanaan 

pajak yang agresif pada suatu perusahaan. Jika laba perusahaan meningkat, maka 

pihak manajemen akan memperoleh bonus karena telah berhasil meningkatkan laba 

perusahaan. Masyarakat dapat merasakan pajak yang dikeluarkan perusahaan sehingga 

dapat langsung dimanfaatkan untuk kepentingan umum, yaitu membiayai 

pembangunan fasilitas-fasilitas negara. Setiap  kebijakan-kebijakan  yang  diambil  

perusahaan  termasuk  dalam melakukan penghematan pajak, selalu di awasi oleh 

dewan komisaris dan semakin baiknya corporate governance akan meningkatkan 

manajemen pajak (Reza, 2012). 

Kaitan pengungkapan tanggung jawab sosial dengan agresivitas pajak ada pada 

tujuan utama perusahaan untuk memperoleh laba yang besar tanpa menghilangkan 

tanggung jawab sosial. Kegiatan pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan 

dan diungkapkan secara berkelanjutan memberikan informasi yang relevan tentang 

posisi, upaya, dan prestasi tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dalam 

laporan tahunan perusahaan sehingga memberikan dampak pada keberlangsungan 

hidup perusahaan dan mendapat dukungan dari stakeholder. Pengungkapan tanggung 

jawab sosial menjadi strategi perusahaan untuk memenuhi kepentingan dari para 
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stakeholder dari informasi non keuangan perusahaan terkait dampak sosial dan 

lingkungan. Semakin baik pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan 

membuat stakeholder memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas segala 

aktivitas yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai laba yang 

diharapkan sehingga mempengaruhi pajak yang harus dibayarkan perusahaan. 

Praktik agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan tidak terlepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

praktik penghindaran pajak secara agresif telah dilakukan baik di luar negeri maupun 

di dalam negeri (Indonesia). Penelitian yang dilakukan di luar negeri antara lain oleh 

Ortaz dan Alvarez (2020) menguji tentang hubungan antara corporate social 

responsibility dan tax aggressiveness  dengan variabel moderating national culture 

dan variabel kontrol size, leverage, capital intensity, dan profitability. Sari & Tjen 

(2016) menguji tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

agresivitas pajak dengan variabel moderating Environmental Performance dan 

variabel kontrol antara lain Firm Size, Long Term Debts, Profitability, Listed Period of 

Firm, Black Holder, Management Stock Ownership of the Board of Directors, Investor 

Intensity, Market to Book Ratio. Mgbame, et al. (2017) menguji tentang perbedaan 

demografis dalam dewan direksi dan perencanaan pajak pada perusahaan di Amerika 

dengan variabel dependen board gender diversity, komisaris independen, board size, 

ROA, dan firm size. Iswari, et al. (2019) melakukan pengujian pengaruh antara 

koneksi politik pada susunan direksi dan komisioner terhadap agresivitas pajak.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yaitu agresivitas pajak dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengungkapan tanggung jawab sosial, 
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leverage, firm size, profitabilitas perusahaan, intensitas modal, intensitas persediaan, 

pengungkapan tata kelola, kepemilikan institusional dan lain-lain. Penelitian ini akan 

mengambil faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu pengungkapan tata 

kelola, koneksi politik, kepemilikan manajerial, dan pengungkapan tanggung jawab 

sosial. Selain itu, variabel-variabel tersebut dipilih karena masih memberikan hasil 

yang beragam dan belum konsisten pada penelitian terdahulu sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut.  

Dari hasil penelitian diatas, maka penelitian ini akan menguji kembali 

pengaruh koneksi politik, kepemilikan manajerial, dan pengungkapan tata kelola 

terhadap agresivitas pajak dengan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai 

variabel moderating. Penelitian ini mengambil judul, “FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI AGRESIVITAS PAJAK DENGAN PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL SEBAGAI VARIABEL MODERATING”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Variabel agresivitas pajak diukur dengan menggunakan Discretionary 

Permanent Book Tax Differences maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

tindakan agresivitas pajak. Dilihat dari penelitian terdahulu, faktor-faktor tersebut 

diantaranya adalah pengungkapan tanggung jawab sosial, leverage, firm size, 

kepemilikan manajerial dan pengungkapan tata kelola.  

Koneksi politik dalam perusahaan memperoleh perlakuan khusus seperti 

kemudahan dalam memperoleh pinjaman modal dan risiko pemeriksaan pajak rendah. 

Lestari dan Asri (2017) berpendapat bahwa perusahaan tidak perlu takut untuk 
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melakukan perencanaan pajak dikarenakan pemeriksaan pajak yang rendah dan 

perusahaan juga memperoleh hak-hak istimewa jika terjadi krisis ekonomi seperti 

memberikan dana cadangan. Menurut Kim dan Zhang (2013), kehadiran koneksi 

politik dikaitkan dengan tingkat dari pajak agresivitas yang lebih tinggi karena koneksi 

politik dapat mengurangi potensi biaya perencanaan pajak yang agresif. Pertama, 

politisi yang memberikan perlindungan langsung ke perusahaan tidak terdeteksi risiko 

dari tempat penampungan pajak sehingga rendahnya beban pajak yang diharapkan 

oleh otoritas pajak. Kedua, dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang memiliki hubungan secara politis memiliki akses yang 

baik untuk modal dan penggelapan dana sehingga yang dihukum lebih sedikit. Ketiga, 

koneksi politik dapat berpotensi mengurangi biaya politik karena tindakan pajak 

agresif. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan yang memiliki hubungan secara 

politis mampu lebih agresif dalam perencanaan pajak karena hubungan mereka dapat 

mengurangi biaya politik menjadi pajak agresif. Hasil penelitian yang diperoleh sesuai 

dengan hasil penelitian Wahab, et al. (2017) serta Iswari, et.al. (2019) yaitu koneksi 

politik berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara Lestari, et al. 

(2019) memperoleh hasil penelitian bahwa koneksi politik tidak berpengaruh 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Atari (2016), menghasilkan bahwa kepemilikan 

manajerial memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Rohmansyah (2017), 

menemukan bahwa kepemilikan manajerial dengan arah positif berpengaruh pada 

agresivitas pajak. Penelitian lainnya dari Wijaya dan Saebani (2019), menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hasil 
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penelitian dari Yauris dan Agoes (2019), menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Pada era globalisasi, saat ini semua sektor mengalami perubahan yang 

mempengaruhi aktivitas didalam sektor itu termasuk sektor ekonomi. Perubahan 

tersebut menuntut perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dan memperbaiki 

sistem kerja pada tata kelola perusahaan yang baik atau dalam istilah asingnya disebut 

Good Corporate Governance (GCG). Menurut Winata (2014) corporate governance 

merupakan sistem atau mekanisme yang mengatur dan mengendalikan perusahaan 

untuk menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stockholders. Penelitian 

dari Sari (2017), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara corporate 

governance terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 

Zainul, et al. (2018), menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif corporate 

governance terhadap agresivitas pajak. 

Kesadaran perusahaan dalam melaksanakan pengungkapan tanggung jawab 

sosial ini berbeda satu dengan lain. Kepemilikan manajerial juga merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi tax aggressiveness. Manajer perusahaan mempunyai 

wewenang dalam perusahaan dapat bertindak sesuai kemauannya untuk meningkatkan 

kesejahterannya, walaupun cara yang digunakan memiliki pengaruh buruk terhadap 

kepentingan pemegang saham. Hasil penelitian selanjutnya oleh Eduardo dan Isabel 

(2020) dan Sari & Tjen (2016), menyatakan bahwa corporate social responsibility 

performance berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak sedangkan 

penelitian dari  Harjito, et al. (2017), menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, maka penelitian empiris untuk 

membahas pengaruh koneksi politik dan kepemilikan manajerial, dan pengungkapan 

tata kelola terhadap agresivitas pajak dengan pengungkapan tanggung jawab sosial 

sebagai variabel moderating dalam satu model merupakan replikasi dari penelitian 

Wahab, et al. (2017), Anggraini dan Widarjo (2020), dan Sadjiarto, et al. (2019). 

Selain itu, variabel-variabel tersebut dipilih karena masih memberikan hasil yang 

beragam dan belum konsisten pada penelitian terdahulu sehingga diperlukan penelitian 

lebih lanjut.  

Pengungkapan tanggung jawab sosial menjadi cara untuk meningkatkan nilai 

perusahaan (corporate value). Hal ini tercermin dalam peningkatan harga saham dan 

untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Oleh karena itu, penelitian konseptual 

ini memfokuskan pada penjelasan tentang implikasi teoritikal konseptual dari 

beberapa teori yang memiliki signifikansi atas pengungkapan tanggung jawab sosial di 

dalam sebuah perusahaan sebagai salah satu indikator penting dari pengungkapan 

kinerja perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Banyak perusahaan yang 

memanfaatkan celah pada peraturan pajak yang berlaku untuk melakukan 

penyimpangan pajak untuk meminimalkan pendapatan yang menjadi objek 

penghasilan perusahaan tersebut sehingga perlu pembaruan untuk peraturan pajak 

yang berlaku dan kajian yang insentif untuk melihat celah pada peraturan pajak yang 

berlaku dan pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak senantiasa melakukan 

pemeriksaan terhadap laporan pajak yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mencermati laporan mana yang tidak wajar. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Batasan dalam penelitian ini terlihat dari objek yang dianalisis hanya berupa 

pengaruh koneksi politik, kepemilikan manajerial, dan pengungkapan tata kelola 

terhadap agresivitas pajak dengan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai 

variabel moderating. Selain itu, penelitian ini juga dibatasi dengan hanya meneliti 

perusahaan perusahaan sektor barang non konsumsi dengan kode C berdasarkan 

klasifikasi IDX-IC yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Selanjutnya, kurun waktu pengamatan yang digunakan juga dibatasi hanya dari 

tahun 2016 sampai 2019. Pemilihan tahun penelitian ini didasarkan pada data laporan 

keuangan terbaru perusahan sektor barang non konsumsi dengan kode C yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu selama empat tahun terakhir dari tahun penelitian 

ini dilakukan dan juga roadmap indikator dari standard ASEAN corporate governance 

scorecard diresmikan tahun 2014 dengan tujuan mendapatkan data yang terbaru dan 

memperoleh hasil yang baik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah koneksi politik berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

3. Apakah pengungkapan tata kelola berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
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4. Apakah pengungkapan tanggung jawab sosial memoderasi pengaruh 

koneksi politik terhadap agresivitas pajak? 

5. Apakah pengungkapan tanggung jawab sosial memoderasi pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak? 

6. Apakah pengungkapan tanggung jawab sosial memoderasi pengaruh 

pengungkapan tata kelola terhadap agresivitas pajak? 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

 Berdasarkan ruang lingkup penelitian dan masalah penelitian yang telah 

dijelaskan diatas, tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk meneliti pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak. 

2. Untuk meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak. 

3. Untuk meneliti pengaruh pengungkapan tata kelola terhadap agresivitas pajak. 

4.  Untuk menguji secara empiris pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 

memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak. 

5. Untuk menguji secara empiris pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 

memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak. 

6. Untuk menguji secara empiris pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 

memoderasi pengaruh pengungkapan tata kelola terhadap agresivitas pajak. 
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2. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif baik secara akademis 

maupun secara praktis. Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

tentang perpajakan terutama agresivitas pajak dan pengaruh koneksi politik, 

kepemilikan manajerial, dan pengungkapan tata kelola terhadap agresivitas 

pajak yang diukur menggunakan proksi pengungkapan tanggung jawab sosial 

sebagai variabel moderating. Selain itu, penelitian ini juga menjadi salah satu 

syarat agar peneliti dapat mencapai gelar Magister Akuntansi di Universitas 

Tarumanagara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat sehingga dapat digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan terkait koneksi politik, 

kepemilikan manajerial, pengungkapan tata kelola, dan pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang berdampak pada agresivitas pajak. 

b. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan masukan untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kepemilikan manajerial sehingga dapat dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

c. Bagi perbankan dan kreditur, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan bahan masukan untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-
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faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas sehingga dapat dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan pemberian pinjaman. 

d. Bagi masyarakat dan kantor pajak, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan bahan masukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak sehingga dapat 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan pemberian pinjaman. 
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